BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Musik Liturgi merupakan salah satu aspek penting dalam Liturgi Gereja Katolik.
Musik liturgi (entah itu musik vokal atau musik instrumental), tidak hanya berfungsi
sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai medium yang memperdalam pengalaman
spiritual dan religius umat. Dalam tradisi liturgi Gereja Katolik, musik berfungsi
untuk mengucapkan pujian, syukur, dan permohonan kepada Tuhan serta
menciptakan suasana yang mendukung refleksi dan kontempalsi. Tradisi musik
Gereja merupakan kekayaan yang tak terperikan nilainya, lebih gemilang dari
ungkapan-ungkapan seni lainnya, terutama karena musik dan nyanyian suci yang
terikat pada harmoni dan kata-kata merupakan bagian liturgi meriah yang penting dan

integral (SC no. 112).

Dalam mengembangkan musik liturgi, organis memainkan peran penting untuk
mengajak umat terlibat secara emosional dan spiritual melalui melodi, harmoni dan
ritme yang mampu menyentuh hati dan jiwa umat dalam perayaan liturgi. Tugas dan
tanggungjawab seorang organis dalam perayaan liturgi sangatlah kompleks dan
multifaset. Seorang organis tidak hanya bertanggungjawab untuk memainkan alat
musik, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang komprehensif dan mendalam
tentang liturgi itu sendiri, termasuk struktur, tema dan makna dari setiap perayaan.
Mereka harus mampu memilih dan mengatur musik yang sesuai dengan konteks
liturgi, baik itu dalam perayaan Ekaristi, kebaktian maupun upacara sakramental
lainnya yang berhubungan dengan Liturgi Gereja Katolik. Selain itu, organis juga
berperan dalam melatih paduan suara dan instrumen musik lainnya, memastikan
bahwa semua elemen musik berfungsi secara harmonis untuk menciptakan

pengalaman ibadah dalam perayaan liturgi yang menyeluruh.

Selain menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pengiring, seorang

organis juga dituntut untuk memahami aspek-aspek praktis yang berfungsi sebagai
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pendukung utama dalam memainkan alat musik dan mengiringi nyanyian liturgis. Hal
itu berarti, organis harus paham akan fungsi pengguanaan alat musik dalam Liturgi
yakni suaranya yang mengagumkan dan mengangkat hati umat kepada Allah (SC no.
120) sehingga pemilihan register harus tepat untuk menggambarkan suasana dalam
perayaan liturgi. Selain itu, penting juga untuk organis memahami ilmu harmoni,
teknik iringan, tempo lagu, dan simbol-simnol notasi dalam teks lagu. Hal ini
mengandaikan bahwa menjadi organis bukan hanya mengandalkan keterampilan
bermusik, melainkan juga pemahaman yang komprehensif akan aturan-aturan yang

berlaku dalam musik liturgi Gereja.

Selain bertugas sebagai pengiring, menjadi organis juga merupakan suatu
panggilan. Panggilan untuk melayani dan mengembangkan harta berharga Gereja.
Panggilan untuk menjadi organis dalam liturgi merupakan karunia khusus karena
tidak semua orang dipanggil untuk menjadi organis. Talenta bermusik yang dimiliki
merupakan anugerah istimewa yang harus dikembangkan dan digandakan untuk
menghasilkan buah yang berlimpah. Ini berarti bahwa organis harus menyadari
panggilannya. Bahwasannya panggilan Tuhan harus dijawab dengan dedikasi dan
komitmen yang tinggi serta motivasi pelayanan yang tulus untuk memuliakan Tuhan
dan melayani sesama. Dalam hal ini, panggilan menjadi organis harus ditanggapi
dengan sensitivitas spiritual yang mendalam. Organis yang menghayati panggilannya
akan berusaha untuk menjaga kesucian liturgi melalui musik agar tetap relevan dan
secara personal akan memperdalam pengalaman imannya dalam perayaan liturgi.
Selain itu, dengan penghayatan yang benar dan mendalam, para organis juga akan
dimampukan dalam menghadapi tantangan-tantangan yang mengganggu

perkembangan musik liturgi dan pelayan organis zaman ini.

Secara keseluruhan, musik liturgi dan peran organis dalam perayaan liturgi
berkaitan erat. Musik tidak hanya memperindah liturgi, tetapi juga memperdalam
spiritual umat dan organis itu sendiri. Tanggungjawab organis dalam memilih,
mengatur, dan melaksanakan musik liturgi adalah bagian integral dari upaya untuk

menciptakan pengalaman iman yang bermakna. Dengan demikian, panggilan untuk
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menjadi organis bukan hanya sekedar sebuah profesi, tetapi merupakan misi untuk

melayani Tuhan dan umat-Nya melalui keindahan musik.

5.2 Usul-Saran
1. Bagi Komisi Liturgi Keuskupan
Komisi Liturgi dapat menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan
bagi calon organis di tingkat paroki. Program ini bisa mencakup pelatihan teknis
bermain alat musik, pemahaman tentang liturgi, serta pengembangan keterampilan
kepemimpinan. Dengan memberikan pelatihan yang komprehensif, diharapkan lebih
banyak individu yang merasa terpanggil untuk menjadi organis dan dapat

menjalankan tugas mereka dengan baik.
2. Bagi Pastor Paroki

Pastor dapat memfasilitasi pembentukan komunitas musik di paroki, di mana
para organis, musisi, dan anggota jemaat yang berminat dapat berkumpul untuk
berbagi pengalaman, belajar, dan berlatih bersama. Kegiatan seperti ini dapat

memperkuat rasa kebersamaan dan kolaborasi di antara para pelayan musik.
3. Bagi Para Organis

Sebagai seorang organis gereja, motivasi yang benar sangat penting untuk
memastikan bahwa pelayanan musik yang dilakukan tidak hanya berkualitas, tetapi
juga memiliki daya dampak spiritual yang mendalam. Motivasi utama seorang
organis haruslah untuk melayani Tuhan dan sesama dengan hati yang tulus. Ini berarti
bahwa setiap kali memainkan musik, organis harus menyadari bahwa mereka sedang
berkontribusi dalam perayaan liturgi yang ditujukan untuk memuliakan Tuhan
sehingga memungkinkan umat untuk terhubung dengan Tuhan. Dengan kata lain,
kesadaran akan panggilan membantu organis untuk melayani dengan motivasi yang

benar, yaitu kasih kepada Tuhan dan sesama, bukan sekedar kewajiban atau hobi.

Selain itu, penghayatan dalam pelayanan sebagai organis gereja juga

merupakan salah satu aspek penting dan mendalam yang mencakup berbagai dimensi
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spiritual, emosional dan teknis. Penghayatan dimulai dengan kesadaran bahwa
organis adalah sebuah panggilan. Panggilan ini mendorong organis untuk menghayati
setiap musik yang dimainkan sebagai bagian darai ibadah yang sakral, bukan sekedar
pertunjukan musik. Setiap lagu yang dimainkan harus dimaknai seiap lirik dan
melodinya. Ini berarti organis harus memahami konteks teologis dari lagu yang
dimainkan, sehingga dapat menyampaikan emosi dan pesan dengan lebih kuat kepada

umat.

Panggilan ini menginspirasi organis untuk terus mengembangkan diri tidak
hanya dalam keterampilan teknis bermain musik, tetapi juga dalam pemahaman
liturgi, spiritualitas dan kemampuan berkolaborasi dengan pemimpin ibadah dan
petugas liturgi lainnya agar mampu menghadapi tantangan-tantangan dalam
pelayanan seperti, keterbatasan waktu, perbedaan pendapat atau kurangnya apresiasi.
Kesadaran akan panggilan memberikan kekuatan dan ketahanan untuk terus melayani

dengan setia.

4. Bagi Lembaga-Lembaga Pendidikan Seperti Sekolah Tinggi dan Seminari
Tinggi

Mengadakan workshop atau seminar tentang musik liturgi dan peran organis
secara berkala. Kegiatan ini dapat menghadirkan pembicara yang berpengalaman di
bidang musik liturgi, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berdiskusi
dan berbagi pengalaman. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan minat mereka

terhadap peran organis.
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